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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari kesehatan umum.
Kesehatan gigi dan mulut yang buruk memiliki dampak negatif pada pertumbuhan
dan perkembangan tubuh, membatasi aktivitas, mengurangi kualitas hidup, dan
kesejahteraan seseorang. Kesehatan gigi dan mulut penting bagi kesehatan dan
kesejahteraan tubuh secara umum, sangat mempengaruhi fungsi bicara,

pengunyahan, dan percaya diri (Anang dan Robbihi 2021).

Kesehatan gigi dan mulut adalah keadaan di mana mulut, gigi dan unsur-
unsur yang berhubungan dalam rongga mulut dalam kondisi sehat yang
memungkinkan seseorang untuk melakukan fungsi penting seperti makan,
bernapas, berbicara dan berinteraksi sosial. Kesehatan gigi dan mulut juga
mencakup dimensi psikososial seperti kepercayaan diri, kesejahteraan dan
kemampuan bersosialisasi, serta bekerja tanpa rasa sakit dan tidak nyaman (Gente

dan Adam 2025)

Masalah kesehatan gigi dan mulut di Indonesia masih tergolong tinggi dan
sebagian besar disebabkan oleh rendahnya kebersihan gigi dan mulut, seperti jarang
menyikat gigi dan tidak melakukan pemeriksaan rutin. Kondisi ini menyebabkan
akumulasi plak dan bakteri yang berperan dalam terjadinya karies gigi, gingivitis,

serta penyakit periodontal yang dapat berkembang menjadi infeksi kronis, gigi



goyang, hingga kehilangan gigi. Dampak lanjutan dari gangguan tersebut tidak
hanya sebatas pada rongga mulut, tetapi juga memengaruhi status gizi, serta
menimbulkan rasa nyeri dan tidak nyaman yang berkepanjangan (Thania et al.
2025). Masalah kesehatan gigi dan mulut dapat terjadi pada orang dewasa maupun
anak-anak. Masalah kesehatan gigi dan mulut yang paling sering dijumpai yaitu
gigi berlubang. Gigi berlubang merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
kesehatan gigi dan mulut. Anak-anak antara usia 6-14 tahun adalah usia dasar di
mana karies dapat berkembang, dan usia ini memiliki karakteristik, terutama waktu

perkembangan gigi sulung hingga permanen yang berbeda (Nugraheni et al. 2019).

Data World Health Origanization (2022), menyatakan sebanyak 3,5 miliar
orang di seluruh dunia atau hampir dari setengah populasi dunia mengalami
penyakit gigi dan mulut. Data Riskesdas (2018), menyatakan prevalensi karies gigi
di Indonesia mencapai 88,8%. Prevalensi karies gigi cenderung tinggi yaitu di atas
70% pada seluruh kelompok umur. Hasil Riskesdas juga menunjukkan bahwa
prevalensi masalah kesehatan gigi dan mulut secara nasional meningkat dari 25,9%
pada tahun 2013 menjadi 57,6% pada tahun 2018. Tingginya angka karies gigi
tersebut menunjukkan bahwa masalah kesehatan gigi dan mulut masih menjadi
masalah serius di Indonesia, sehingga diperlukan data terbaru untuk mengetahui
kondisi terkini. Data Survei Kesehatan Indonesia (2023), menyatakan prevalensi
karies gigi pada penduduk Indonesia usia >6 tahun sebesar 56%, yang menunjukkan
bahwa lebih dari separuh penduduk masih mengalami masalah gigi berlubang.
Sedangkan untuk Provinsi Sumatera Selatan sendiri prevalensi karies gigi pada

tahun 2023 mencapai 36,9%.



Karies gigi merupakan kasus penting pada anak sekolah dasar karena
menjadi tanda keberhasilan terpelihara atau tidaknya kesehatan gigi dan mulut pada
anak (Marlina et al. 2024). Kebersihan gigi dan mulut adalah suatu keadaan yang
menunjukkan bahwa di dalam mulut seseorang bebas dari kotoran seperti debris,
plak, dan karang gigi. Plak akan selalu terbentuk apabila seseorang mengabaikan
kebersihan gigi dan mulutnya (Koch et al. 2023). Cara termudah untuk mencegah
karies gigi adalah dengan menyikat gigi dua kali sehari (Marlina et al. 2024). Data
Riskesdas (2018), menyatakan proporsi perilaku menyikat gigi dengan benar
penduduk Indonesia berusia >3 tahun terbilang rendah, yaitu 2,8%. Sedangkan di
provinsi Sumatera Selatan sendiri dari 96,04% penduduk yang menyikat gigi setiap
hari, hanya 1,38% yang menyikat gigi pada waktu yang tepat yaitu pagi setelah
sarapan dan malam sebelum tidur.

Menyikat gigi secara tepat merupakan faktor penting dalam menjaga
kesehatan gigi dan mulut. Keberhasilan menjaga kesehatan gigi dan mulut juga
dipengaruhi oleh pola menyikat gigi. Pola menyikat gigi meliputi teknik menyikat
gigi, frekuensi menyikat gigi dan waktu menyikat gigi yang tepat. Usia sekolah
dasar adalah waktu yang ideal untuk melatih keterampilan motorik anak, termasuk

menyikat gigi (Arfiah ef al. 2023).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mendapatkan rumusan masalah
sebagai berikut. “Bagaimana gambaran karies gigi dan keterampilan menyikat gigi
pada siswa kelas V SD Negeri 166 Palembang”.

Pertanyaan penelitian :



1. Bagaimana tingkat kejadian karies gigi berdasarkan klasifikasi pada siswa
kelas V SD Negeri 166 Palembang.
2. Bagaimana tingkat kejadian karies gigi berdasarkan jenis gigi pada siswa kelas
V SD Negeri 166 Palembang.
3. Bagaimana tingkat kejadian karies gigi berdasarkan kedalamannya pada siswa
kelas V SD Negeri 166 Palembang.
4. Bagaimana keterampilan menyikat gigi berdasarkan skor plak (Free Plaque
Score) pada siswa kelas V SD Negeri 166 Palembang
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Sudah mengetahui gambaran karies gigi dan keterampilan menyikat gigi pada
siswa kelas V SD Negeri 166 Palembang.
2. Tujuan Khusus
a. Sudah mendapatkan data keterampilan menyikat gigi berdasarkan skor plak
(Free Plaque score) pada siswa kelas V SD Negeri 166 Palembang.
b. Sudah mendapatkan data karies gigi berdasarkan klasifikasi gigi pada siswa
kelas V SD Negeri 166 Palembang.
c. Sudah mendapatkan data karies gigi berdasarkan kedalamannya pada siswa
kelas V SD Negeri 166 Palembang.
d. Sudah mendapatkan data karies gigi berdasarkan jenis gigi pada siswa kelas

V SD Negeri 166 Palembang.



D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Menambah wawasan dan pengalaman peneliti mengenai gambaran karies gigi
dan keterampilan menyikat gigi pada siswa kelas V SD Negeri 166 Palembang
serta sebagai penerapan ilmu yang telah diperoleh selama pendidikan.

2. Bagi Institusi
Sebagai bahan referensi dan sumber informasi, serta sebagai bahan pustaka
Poltekkes Kemenkes Palembang Jurusan Kesehatan Gigi untuk penelitian
selanjutnya.

3. Bagi Sasaran Penelitian
Sebagai informasi dan pertimbangan untuk upaya meningkatkan kesehatan gigi

siswa di SD Negeri 166 Palembang.
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